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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan keuangan usaha mikro dalam menjaga 
keberlanjutan usaha Toko Serba Tiga Lima di Ambarawa, Kabupaten Semarang. Masalah difokuskan pada praktik 
pengelolaan keuangan yang meliputi perencanaan, pencatatan, pengendalian, dan evaluasi keuangan serta perannya 
dalam menopang keberlanjutan usaha di tengah keterbatasan modal dan persaingan usaha. Guna mendekati masalah 
ini dipergunakan acuan teori pengelolaan keuangan usaha mikro dan keberlanjutan usaha. Data-data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan usaha masih dilakukan secara sederhana, belum terstruktur, dan belum 
didukung oleh pencatatan yang konsisten serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi yang jelas. Meskipun 
demikian, pengelolaan arus kas sederhana dan pengendalian pengeluaran secara rutin terbukti berperan dalam 
menjaga keberlanjutan operasional usaha. Kajian ini menyimpulkan bahwa penguatan pengelolaan keuangan yang 
lebih sistematis menjadi faktor penting agar usaha mikro tidak hanya bertahan, tetapi juga memiliki peluang untuk 
berkembang secara berkelanjutan, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan manajemen 
keuangan usaha mikro di tingkat lokal. 
Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan; Usaha Mikro; Keberlanjutan Usaha; Toko Ritel Kecil. 

 
Abstract 

This article aims to describe and analyze micro-enterprise financial management in maintaining the business 
sustainability of Toko Serba Tiga Lima in Ambarawa, Semarang Regency. The problem focuses on financial management 
practices, including financial planning, record keeping, financial control, and financial evaluation, as well as their role 
in supporting business sustainability amid limited capital and increasing competition. To address this issue, the study 
employs theoretical perspectives on micro-enterprise financial management and business sustainability. Data were 
collected through interviews, observations, and documentation and were analyzed qualitatively. The results indicate 
that financial management practices remain simple, unstructured, and unsupported by consistent financial records and 
a clear separation between business and personal finances. Nevertheless, simple cash flow management and routine 
expenditure control play an important role in maintaining operational sustainability. This study concludes that 
strengthening more systematic financial management is essential for micro-enterprises not only to survive but also to 
enhance their potential for sustainable growth, while providing practical contributions to the development of micro-
enterprise financial management at the local level. 
Keywords: Financial Management; Micro-Enterprises; Business Sustainability; Small Retail Business. 
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PENDAHULUAN  
Usaha mikro merupakan salah satu pilar penting perekonomian daerah karena berperan 

dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menjaga stabilitas 
ekonomi lokal, khususnya di wilayah non-metropolitan. Keberadaan usaha mikro tidak hanya 
mendukung aktivitas ekonomi skala kecil, tetapi juga menjadi fondasi ketahanan ekonomi 
masyarakat. Namun demikian, keberlanjutan usaha mikro masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama yang berkaitan dengan aspek manajerial, salah satunya adalah lemahnya pengelolaan 
keuangan usaha. Banyak pelaku usaha mikro menjalankan usaha secara sederhana dengan 
mengandalkan pengalaman praktis tanpa dukungan sistem pengelolaan keuangan yang memadai, 
sehingga membatasi kemampuan usaha untuk bertahan dan berkembang secara berkelanjutan 
(Kafi, 2018); (Tambunan & Menatri, 2022). 

Pengelolaan keuangan usaha mikro mencakup perencanaan, pencatatan transaksi, 
pengendalian arus kas, dan evaluasi kinerja keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik 
memungkinkan pelaku usaha memahami kondisi keuangan secara riil, memisahkan keuangan 
pribadi dan usaha, serta mengambil keputusan usaha yang lebih rasional dan berorientasi jangka 
panjang (Wahid, 2017). Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan pelaku usaha memahami 
kondisi keuangan secara riil, memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, serta 
mengambil keputusan yang lebih rasional dan berorientasi jangka panjang (Kasmir, 2018); 
(Brigham, E. F., & Houston, 2019). Namun, dalam praktiknya, sebagian besar usaha mikro belum 
menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga pelaku usaha 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi laba usaha, mengelola modal kerja, dan 
merencanakan pengembangan usaha (Budiarto et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga banyak dijumpai pada usaha mikro sektor perdagangan ritel 
skala kecil, seperti toko kelontong atau toko serba ada. Toko Serba Tiga Lima di Ambarawa, 
Kabupaten Semarang, merupakan salah satu usaha mikro yang berperan penting dalam memenuhi 
kebutuhan harian masyarakat sekitar, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan 
keuangan. Aktivitas keuangan usaha sebagian besar dilakukan secara informal, tanpa pencatatan 
yang terstruktur dan tanpa perencanaan keuangan yang jelas, sehingga berpotensi menimbulkan 
risiko keuangan yang dapat mengancam keberlanjutan usaha (Ler et al., 2024); (Aryaningtyas et 
al., 2020). Ketergantungan pada pengalaman pemilik usaha serta minimnya pemahaman 
mengenai manajemen keuangan menyebabkan potensi risiko keuangan tidak terkelola secara 
optimal, yang pada akhirnya dapat mengancam keberlanjutan usaha (Naninsih et al., 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro. Penelitian oleh (Politik & Humaniora, 
2024) membuktikan bahwa penerapan pencatatan keuangan sederhana berkontribusi positif 
terhadap kemampuan UMKM dalam mengontrol arus kas dan meningkatkan laba usaha. (Kase et 
al., 2022) menemukan bahwa perencanaan keuangan dan pemisahan keuangan pribadi dengan 
usaha berpengaruh langsung terhadap stabilitas dan keberlangsungan usaha mikro dalam jangka 
panjang. Selanjutnya, (Umkm & Kota, 2023) menegaskan bahwa rendahnya literasi keuangan 
menjadi faktor utama lemahnya praktik pengelolaan keuangan pada usaha mikro, khususnya di 
daerah. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa usaha mikro dengan pengelolaan keuangan 
yang baik cenderung memiliki daya tahan lebih tinggi terhadap tekanan ekonomi dan persaingan 
usaha (Lusardi, A., & Mitchell, 2014); (Fatoki, 2019). 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih bersifat kuantitatif 
dan berfokus pada hubungan variabel secara umum, tanpa menggali secara mendalam praktik 
pengelolaan keuangan usaha mikro pada konteks usaha ritel kecil di wilayah semi-perkotaan. 
Selain itu, masih terbatas kajian yang menempatkan pengelolaan keuangan sebagai proses 
manajerial yang kontekstual dan berbasis pada realitas operasional usaha mikro sehari-hari. Oleh 
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memfokuskan kajian pada praktik 
pengelolaan keuangan usaha mikro secara empiris dan kontekstual pada Toko Serba Tiga Lima di 
Ambarawa, Kabupaten Semarang, serta mengaitkannya secara langsung dengan upaya menjaga 
keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) pada kajian 
yang menempatkan pengelolaan keuangan sebagai proses manajerial yang kontekstual dan 
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berbasis pada realitas empiris usaha mikro. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada 
pendekatan kualitatif melalui studi kasus yang mengkaji secara mendalam praktik pengelolaan 
keuangan usaha mikro dan perannya dalam menjaga keberlanjutan usaha pada Toko Serba Tiga 
Lima di Ambarawa, Kabupaten Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan keuangan usaha mikro serta 
kontribusi praktis bagi pengembangan manajemen keuangan usaha mikro di tingkat lokal. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pengelolaan keuangan usaha mikro 
dalam menjaga keberlanjutan usaha pada Toko Serba Tiga Lima di Ambarawa, Kabupaten 
Semarang. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran 
hubungan antarvariabel secara statistik, melainkan pada proses, makna, serta dinamika 
pengelolaan keuangan yang dijalankan oleh pelaku usaha dalam konteks kehidupan nyata dan 
lingkungan sosial ekonomi setempat (Creswell, 2018); (L.J Moleong, 2022). 

Subjek penelitian adalah Toko Serba Tiga Lima yang diposisikan sebagai unit analisis tunggal 
(single case study), dengan fokus kajian pada praktik pengelolaan keuangan usaha yang meliputi 
perencanaan keuangan, pencatatan transaksi, pengendalian arus kas, serta evaluasi keuangan 
usaha. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Toko Serba Tiga Lima 
merupakan usaha mikro yang telah beroperasi secara berkelanjutan dan memiliki peran penting 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar, namun masih menghadapi keterbatasan dalam 
penerapan manajemen keuangan formal. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan secara sengaja berdasarkan tingkat keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman 
informan terhadap objek penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah pemilik Toko 
Serba Tiga Lima yang berperan sebagai pengelola utama dan pengambil keputusan dalam aspek 
keuangan usaha. Informan pendukung terdiri atas satu orang karyawan yang terlibat langsung 
dalam aktivitas operasional harian, khususnya pada proses transaksi dan pencatatan penjualan, 
serta dua orang pelanggan tetap yang dipilih untuk memberikan perspektif eksternal terkait 
stabilitas usaha, kontinuitas pelayanan, dan keberlanjutan operasional toko dari sudut pandang 
konsumen. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi pedoman 
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan dokumentasi. Pedoman wawancara disusun 
secara fleksibel untuk memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam terkait pola 
pengelolaan keuangan, kebiasaan pencatatan keuangan, cara pengambilan keputusan keuangan, 
kendala yang dihadapi, serta strategi yang diterapkan dalam menjaga keberlanjutan usaha. 
Observasi dilakukan secara langsung dan partisipatif terhadap aktivitas operasional usaha, seperti 
proses transaksi penjualan, pencatatan keuangan harian, pengelolaan stok barang, serta 
pengeluaran usaha. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi catatan transaksi harian, buku kas 
sederhana, arsip penjualan, serta dokumen pendukung lain yang relevan dengan kondisi keuangan 
usaha. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan informan utama dan 
pendukung dalam beberapa kali pertemuan hingga data yang diperoleh mencapai tingkat 
kejenuhan informasi (data saturation). Observasi dilakukan secara berkelanjutan selama periode 
penelitian untuk memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pengelolaan keuangan dan alur 
transaksi usaha. Studi dokumentasi digunakan sebagai sumber data sekunder yang berfungsi 
untuk memperkuat, memverifikasi, dan melengkapi data primer yang diperoleh melalui 
wawancara dan observasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif Miles 
dan Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (L.J 
Moleong, 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian, terutama yang berkaitan dengan praktik pengelolaan keuangan dan 
keberlanjutan usaha. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 
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dan matriks tematik untuk memudahkan pemahaman dan penarikan makna. Tahap penarikan 
kesimpulan dilakukan secara simultan dan berkelanjutan dengan proses analisis, melalui 
interpretasi data yang didukung oleh pola, tema, dan hubungan antar temuan. 

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari berbagai informan serta berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula 
member check kepada informan utama untuk memastikan kesesuaian antara hasil interpretasi 
peneliti dan kondisi nyata di lapangan. Proses ini bertujuan untuk meminimalkan bias penelitian 
serta meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini digunakan secara sistematis dan konsisten 
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam 
praktik pengelolaan keuangan usaha mikro serta perannya dalam menjaga keberlanjutan usaha 
Toko Serba Tiga Lima di Ambarawa, Kabupaten Semarang, sehingga hasil penelitian diharapkan 
mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan usaha mikro di tingkat 
lokal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan usaha mikro pada Toko Serba Tiga 
Lima di Ambarawa masih bersifat sederhana, tidak tertulis, dan sangat bergantung pada pengalaman serta 
intuisi pemilik usaha. Pengelolaan keuangan belum diposisikan sebagai fungsi manajerial yang terstruktur, 
melainkan sebagai aktivitas pendukung operasional harian. Praktik pengelolaan keuangan dianalisis 
berdasarkan empat aspek utama, yaitu perencanaan keuangan, pencatatan keuangan, pengendalian 
keuangan, dan evaluasi keuangan, yang selanjutnya dikaitkan dengan kemampuan usaha dalam menjaga 
keberlanjutan operasionalnya. 
Praktik Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan usaha mikro pada Toko Serba Tiga 
Lima di Ambarawa masih bersifat sederhana, tidak tertulis, dan sangat bergantung pada pengalaman serta 
intuisi pemilik usaha. Pengelolaan keuangan belum diposisikan sebagai fungsi manajerial yang terstruktur, 
melainkan sebagai aktivitas pendukung operasional harian. Praktik pengelolaan keuangan dianalisis 
berdasarkan empat aspek utama, yaitu perencanaan keuangan, pencatatan keuangan, pengendalian 
keuangan, dan evaluasi keuangan, yang selanjutnya dikaitkan dengan kemampuan usaha dalam menjaga 
keberlanjutan operasionalnya. Sekitar 30% aktivitas keuangan menunjukkan adanya perencanaan 
sederhana, seperti perkiraan jumlah stok barang dan pengeluaran rutin bulanan, sementara 70% 
keputusan keuangan dilakukan secara spontan dan situasional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
perencanaan keuangan belum menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan usaha, sehingga 
potensi risiko keuangan belum sepenuhnya terantisipasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perencanaan 
keuangan belum menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan usaha, sehingga potensi risiko 
keuangan belum sepenuhnya terantisipasi. Secara konseptual, lemahnya perencanaan keuangan dapat 
membatasi kemampuan usaha dalam menghadapi perubahan permintaan pasar dan fluktuasi harga 
barang. 

Pada aspek pencatatan keuangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan transaksi 
dilakukan secara manual menggunakan buku kas sederhana, namun belum konsisten dan belum 
mencakup seluruh transaksi. Sekitar 45% transaksi penjualan dan pengeluaran dicatat secara rutin, 
sedangkan 55% transaksi lainnya tidak terdokumentasi dengan baik. Ketidakteraturan pencatatan ini 
menyebabkan pemilik usaha kesulitan dalam mengetahui jumlah laba bersih yang sebenarnya, serta tidak 
memiliki gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan usaha pada periode tertentu. Dari perspektif 
manajemen keuangan, kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, 
karena informasi keuangan yang digunakan tidak sepenuhnya akurat dan lengkap. 

Aspek pengendalian keuangan menunjukkan kondisi yang relatif lebih baik dibandingkan aspek 
perencanaan dan pencatatan. Pemilik usaha secara sadar berupaya membatasi pengeluaran yang tidak 
berkaitan langsung dengan operasional toko, seperti pembelian barang pribadi yang tidak mendukung 
usaha. Sekitar 60% pengeluaran usaha telah difokuskan pada kebutuhan utama, seperti pembelian stok 
barang, biaya listrik, dan biaya operasional lainnya, sementara 40% pengeluaran masih bercampur dengan 
kebutuhan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian keuangan telah diterapkan secara informal, 
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namun pemisahan keuangan usaha dan pribadi belum dilakukan secara optimal. Kondisi ini berpotensi 
mengaburkan kinerja keuangan usaha dan menyulitkan evaluasi keuntungan yang sebenarnya. 

Evaluasi keuangan usaha dilakukan secara periodik namun tidak terjadwal dan tidak berbasis data 
keuangan yang terdokumentasi secara lengkap. Pemilik usaha umumnya mengevaluasi kondisi keuangan 
berdasarkan sisa kas, tingkat penjualan harian, dan ketersediaan stok barang. Sekitar 35% evaluasi 
dilakukan secara sadar dan terencana, sedangkan 65% lainnya bersifat informal dan hanya berdasarkan 
persepsi keuntungan. Minimnya evaluasi keuangan yang sistematis menyebabkan pemilik usaha belum 
mampu mengidentifikasi secara akurat peluang efisiensi dan potensi pengembangan usaha. 

 
Tabel 1. Praktik Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Toko Serba Tiga Lima 

Aspek Pengelolaan Keuangan Persentase (%) Keterangan 

Perencanaan keuangan 30 Perencanaan sederhana dan tidak tertulis 

Pencatatan keuangan 45 Pencatatan manual dan tidak konsisten 

Pengendalian keuangan 60 Pengendalian informal 

Evaluasi keuangan 35 Evaluasi tidak terjadwal 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Temuan ini sejalan dengan pandangan (Wahid, 2017) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar usaha mikro masih memandang pengelolaan keuangan sebagai aktivitas praktis, bukan 
sebagai sistem manajerial, sehingga penerapannya cenderung informal dan berbasis pengalaman.. 
 
Peran Pengelolaan Keuangan dalam Menjaga Keberlanjutan Usaha 

Meskipun pengelolaan keuangan belum dilakukan secara optimal, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Toko Serba Tiga Lima tetap mampu menjaga keberlanjutan usaha. 
Keberlanjutan usaha tercermin dari kemampuan toko dalam mempertahankan operasional secara 
konsisten, menjaga ketersediaan barang dagangan, serta mempertahankan pelanggan tetap. 
Sekitar 65% keberlanjutan usaha didukung oleh pengelolaan arus kas sederhana dan 
pengendalian pengeluaran, sementara 35% lainnya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
loyalitas pelanggan dan lokasi usaha yang strategis. 

Pengelolaan arus kas yang sederhana namun konsisten memungkinkan pemilik usaha untuk 
memastikan bahwa pendapatan harian dapat menutup pengeluaran operasional. Pemilik usaha 
juga mampu menyesuaikan volume pembelian barang dagangan dengan tingkat penjualan, 
sehingga risiko kerugian akibat penumpukan stok dapat diminimalkan. Namun demikian, 
keterbatasan pencatatan dan evaluasi keuangan menyebabkan potensi peningkatan efisiensi dan 
keuntungan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Tanpa pencatatan dan evaluasi yang baik, peluang 
untuk mengembangkan usaha melalui perencanaan jangka menengah dan panjang menjadi 
terbatas. 

 
Tabel 2. Kontribusi Pengelolaan Keuangan terhadap Keberlanjutan Usaha 

Faktor Pendukung Keberlanjutan Persentase (%) Keterangan 

Pengelolaan arus kas sederhana 40 Menjaga kelancaran operasional 

Pengendalian pengeluaran 25 Mengurangi risiko kerugian 

Loyalitas pelanggan 20 Faktor eksternal pendukung 

Lokasi usaha 15 Mendukung stabilitas penjualan 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki peran yang signifikan 

dalam menjaga keberlanjutan usaha mikro, meskipun masih dilakukan secara sederhana. Namun, 
keberlanjutan usaha Toko Serba Tiga Lima belum sepenuhnya ditopang oleh sistem pengelolaan 
keuangan yang kuat dan terstruktur. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam 
aspek perencanaan, pencatatan, dan evaluasi keuangan menjadi kebutuhan mendesak agar usaha 
mikro tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga memiliki peluang untuk berkembang secara 
berkelanjutan di tengah persaingan usaha yang semakin ketat. 
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SIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan usaha mikro pada Toko Serba 

Tiga Lima di Ambarawa masih dilakukan secara sederhana, informal, dan sangat bergantung pada 
pengalaman pemilik usaha, sehingga belum berfungsi sebagai sistem manajerial yang terencana 
dan terstruktur. Praktik perencanaan, pencatatan, pengendalian, dan evaluasi keuangan telah 
diterapkan secara terbatas, namun belum konsisten dan belum didukung oleh pemisahan yang 
jelas antara keuangan usaha dan keuangan pribadi. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha 
belum memiliki gambaran yang akurat mengenai kinerja dan potensi pengembangan usaha. 
Meskipun demikian, pengelolaan arus kas sederhana dan pengendalian pengeluaran secara rutin 
terbukti berperan dalam menjaga keberlanjutan operasional usaha, sehingga usaha mampu 
bertahan di tengah keterbatasan modal dan persaingan usaha. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pelaku usaha mikro 
mulai menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih sistematis melalui pencatatan keuangan 
sederhana namun konsisten serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pengelolaan keuangan usaha mikro pada konteks dan 
sektor usaha yang lebih beragam atau mengombinasikannya dengan pendekatan kuantitatif guna 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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